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Abstract

This study aims to determine the phytochemical content and antibacterial activity of ten types of plants against
Vibrio alginolyticus and Aeromonas hydropilla bacteria. Choose 10 types of plants that are often used as medicine
and are commonly found in the city of Kupang, such as Phyllanthus acidus, Euphorbia hirta, Persea gratissima,
Euphorbia thymifolia, Morus australis, Justica gendarussa, Paederia scandeus, Annona squamosa, Sesbania
seshan, Jatropha gossypifolia. The plant parts used are leaves, except for E hirta and E.thymifolia which are used
throughout the plant. The ten types of plants were made into powder, then extracted by maceration in stages
starting from the solvent n-hexane, ethyl acetate and methanol, in addition, the water extract of the plant was also
used. All types of plant extracts were tested for antibacterial using the disc method. The type of active extract was
then tested for antibacterial at concentrations of 10%, 1% and 0.1%. The results showed that types of plants that are
suspected of being antibacterial in marine fish culture are water extract and methanol extract of E.hirta and
E thymifolia. While the types of plants that have the potential as antibacterial in freshwater fish farming are water
extracts of E.hirta, E.thymifolia and J.gendarussa leaf.

Keywords: Medicinal plants, antibacterial, Vibrio alginolyticus, Aeromonas hydrophila
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia serta aktivitas antibakteri sepuluh jenis tanaman
terhadap bakteri Vibrio alginolyticus dan Aeromonas hydropilla. Dipilih 10 jenis tanaman yang sering digunakan
sebagai obat dan banyak ditemukan di kota Kupang seperti tanaman Phyllanthus acidus, Euphorbia hirta, Persea
gratissima, Euphorbia thymifolia, Morus australis, Justica gendarussa, Paederia scandeus, Annona squamosa,
Sesbania sesbhan, dan Jatropha gossypifolia. Bagian tanaman yang digunakan adalah daun, kecuali E. hirta dan E.
thymifolia digunakan seluruh bagian tanaman. Kesepuluh jenis tanaman tersebut dibuat bubuk, kemudian
diekstraksi dengan cara dimaserasi secara bertingkat mulai dari pelarut n-heksan, etil asetat dan metanol, selain
itu, juga digunakan ekstrak air tanaman tersebut. Semua jenis ekstrak tanaman diuji antibakteri dengan
menggunakan metode cakram. Jenis ekstrak yang aktif selanjutnya diuji antibakteri pada konsentrasi 10%, 1% dan
0,1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri pada budidaya
ikan laut adalah esktrak air dan metanol E. hirta dan E. thymifolia. Sedangkan jenis tanaman yang berpotensi
sebagai antibakteri pada budidaya ikan air tawar adalah ekstrak air E. hirta dan E. thymifolia daun J. gendarussa.

Kata Kunci : Tanaman obat, Antibakteri, Vibrio alginolyticus, Aeromonas hydropilla
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PENDAHULUAN

Penyakit bakterial merupakan salah satu
masalah utama dalam usaha budidaya ikan, terutama
berkaitan dengan penurunan produksi. Vibrio
alginolyticus dan Aeromonas hydropilla merupakan
bakteri patogen pada ikan yang dibudidayakan.
V.alginolitycus patogen pada ikan laut dan
penyakitnya biasa dikenal dengan penyakit vibriosis
sedangkan A.hydropilla patogen pada ikan air tawar
yang penyakitnya bisa dikenal dengan penyakit
Motil Aeromonas Septicemia (MAS).

Vibriosis merupakan penyakit bakterial yang
menyebabkan kematian pada ikan laut sehingga
menyebabkan kerugian secara ekonomi (Unisa, ef
al, 2017). Penyakit ini disebabkan oleh bakteri
genus Vibrio (Scarano et al, 2014; Noerbaeti,
2016), salah satunya adalah jenis V. alginolyticus.
Vibriosis masih merupakan masalah utama dalam
budidaya ikan laut karena dapat menyerang ikan
sebagai patogen primer maupun sekunder, yang
dapat menyebabkan kematian massal (Noerbaeti,
2016). MAS merupakan salah satu jenis penyakit
bakterial yang menyerang semua jenis ikan air
tawar, yang disebabkan oleh bakteri A.hydropilla.
Serangan bakteri A. hydrophila ini bersifat
patogenik, menyebar secara cepat dan dapat
menyebabkan kematian mencapai 80-100% dalam
waktu 1-2 minggu (Christy et al, 2019).

Pengendalian penyakit .ibriosis dan MAS pada
ikan ini, biasanya dengan menggunakan antibiotik
dan bahan kimia. Penggunaan antibiotik dan bahan
kimia dapat menyembuhkan ikan yang terinfeksi
bakteri, penggunaannya
berbagai masalah seperti munculnya berbagai

namun menimbulkan
bakteri yang resisten terhadap antibiotik. Selain itu
keamanan bahan makanan sehubungan dengan
residu antibiotic yang berasal dari penggunaan
antibiotik yang tidak tepat pada ternak termasuk
ikan, merupakan masalah kesehatan masyarakat
(Syafitri, et al, 2020) yang penting di berbagai
negara. Oleh karena itu, pada decade terakhir ini,
pencarian metode pengendalian penyakit bacterial
yang lebih aman sangat gencar dilakukan untuk
mengatasi penggunaan
termasuk pada budidaya ikan. Salah satunya adalah

kelemahan antibiotic
penggunaan bahan alam seperti tanaman obat yang
memiliki khasiat sebagai obat alami.

Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki
kekayaan tanaman yang berpotensi sebagai obat.

Namun penggunaannya pada ikan belum sepopuler
dengan penggunaan tanaman obat pada manusia
serta belum banyak didukung dengan kajian secara
ilmiah. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah
dampak negatif  penggunaan antibiotik dalam
pengendalian penyakit bakterial pada budidaya ikan
serta meningkatkan nilai guna dari tanaman obat
tradisional yang belum dimanfaatkan secara
maksimal, maka perlu dikaji kandungan fitokimia
dari beberapa tanaman obat serta aktivitas
antibakterinya terhadap bakteri pathogen pada ikan
yang dibudidayakan seperti bakteri V. alginolyticus
dan A.hydropilla.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan dan uji fitokimia tanaman

Dipilih 10 jenis tanaman yang sering digunakan
sebagai obat dan banyak ditemukan di kota Kupang
serta nilai ekonominya masih rendah seperti
tanaman ceremai (Phyllanthus acidus), patikan
kerbau (Euphorbia  hirta), advokat (Persea
gratissima), patikan cina (Euphorbia thymifolia),
murbei (Morus australis), Gandarusa (Justica
gendarussa), kentut (Paederia scandeus), srikaya
(Annona squamosa), Jayanti (Sesbania sesban),
jarak ulung (Jatropha gossypifolia). Bagian tanaman
yang digunakan adalah daun, kecuali patikan kerbau
dan patikan cina digunakan seluruh bagian tanaman
tersebut.

Kesepuluh jenis tanaman tersebut dibersihkan
dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan.
Setelah kering, dihaluskan dengan blender sampai
menjadi serbuk halus. Sebagian tepung tanaman
obat digunakan untuk uji kandungan senyawa aktif
(Fitokimia) dan sebagian digunakan untuk ekstraksi.
Uji kandungan senyawa aktif tanaman obat
mengikuti metode (Harborne, 1987) yang meliputi
uji senyawa alkaloid dengan menggunakan metode
Culvenor-Fiztgerald, uji senyawa saponin dengan
uji busa, uji senyawa fenolik dengan penambahan
FeCI' pada ekstrak metanol, uji tanin dengan
penambahan FeCI® pada ekstrak air panas dan uji
senyawa terpenoid dan steroid dengan Metode
Lieberman-Burchard serta uji Flavanoid dengan
penambahan HCI dan Mg serbuk.

Pembuatan ekstrak tanaman obat

Kesepuluh jenis daun tanaman yang telah dalam
bentuk bubuk, ditimbang masing-masing sebanyak
100 gram kemudian masiff§-masing dimaserasi
secara bertingkat mulai dari pelarut n-heksan, etil
asetat dan metanol sehingga diperoleh ekstrak n-
heksan, etil asetat dan metanol. Masing-masing
pelarut digunakan sebanyak 500 ml. Selain ketiga
ekstrak diatas juga dibuat ekstrak air masing-masing
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daun tanaman dengan cara merebus bubuk tanaman
sebanyak 100 gram dalam akuades 1000 ml (10%)
kemudian diendapkan selama 1 malam, setelah itu
dipisahkan ampas dan ekstrak aimya.

Pembuatan Media TSA padat dan Semi Solid

Pada penelitian ini digunakan media TSA
(Tripticase Soy Agar) sebagai media untuk uji
antibakteri. Media untuk bakteri V.alginolitycus
menggunakan media TSA dengan penambahan
NaCl 2% dan wuntuk bakteri A. hydropilla
menggunakan media TSA dengan penambahan
NaCl0,5%. Media TSA yang digunakan baik untuk
bakteri V.alginolitycus maupun bakteri A. hydropilla
terdiri dari dua lapisan yaitu media TSA padat
(sesuai yang tertera di label) dan media TSA semi
padat (TSA 70% dari yang tertera di label). Media
TSA padat dibuat sehari sebelum dilakukan uji
antibakteri dan dituang kedalam petri dish sebanyak
10 ml dan dibiarkan sampai padat dan disimpan di
lemari pendingan dengan posisi terbalik. sedangkan
untuk media semi padat dibuat pada saat akan
dilakukan uji antibakteri. Setelah media semi padat
diautoklaf, didinginkan sampai suhu + 50°C
kemudian ditambahkan bakteri A.hydropilla dan
bakteri V.alginolitycus. Masing masing Media semi
padat yang sudah ditambahkan bakteri, dituang pada
media TSA padat sebanyak 10 ml, setelah itu
dibiarkan sampai beku. Setelah itu siap untuk
dilakukan uji antibakakteri dengan metode difusi
agar dengan meng gunakan kertas cakram.

Tabel 1. Hasil uji Fitokimia beberapa jenis tanaman

Jenis tanaman

87

Uji antibakteri ekstrak tanaman

Keempat jenis ekstrak (ekstrak air, metanol,
etilasetat dan n-heksan) masing-masing tanaman
diuji antibakteri untuk mencari ekstrak yang aktif
menghambat bakteri V.alginolitycus dan
A hydropilla. Pada uji ini menggunakan uji cakram,
@imana kertas cakram steril (berukuran 5 mm)
@icelupkan pada masing-masing ekstrak. Setelah 30
@enit kertas cakram ditempelkan pada media TSA
yang telah diinokulasi dengan bakteri V.
alginolyticus dan A.hyvdropilla dan perlakuannya
dibuat duplo. Pengukuran dilakukan setelah masa
inkubasi selama 24 jam pada 37 °C dengan
mengamati ada tidaknya zona hambat yang
terbentuk di sekitar kertas cakram.

Jenis tanaman dan ekstrak yang aktif, di uji
lanjut untuk mengetahui konsentrasi yang efektif.
Pada uji ini, menggunakan media dan metode yang
sama dengan uji antibakteri berbagai jenis tanaman.
Ekstrak aktif setiap jenis tanaman, diuji pada
konsentrasi 10%, 1% dan 0,1%, dengan tiga
ulangan. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dengan menggunakan tabel dan gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Fitokimia Tanaman

Hasil uji kualitatif kandungan senyawa
aktif beberapa jenis tanaman dapat dilihat pada
Tabel 1.

Hasil uji

No Fenolik Flavonoi Alkaloid Steroid  Triterpenoi  Saponi Tanin
d d n

1 Daun Srikaya(Annona + + + + + B +
SqUamosa)

2 Patikan kerbau + + - - + - +
(Euphorbia hirta)

3 Daun Jayanti + + - + - - +
(Sesbania sesban)

4 Daun Jarak ulung + + - + - - +
(Jatropha gossypifolia)

5 Daun Kentut - + + + + +
(Paederia scandeus)

6 Daun Ceremai + + - + - - +
(Phyllanthus acidus)

7 Daun Murbey (Morus + + - + - - +
australis)

8 Daun Alpukat (Persea + + - + + + +
gratissima)

9 Daun Gandarusa + + - + - - +
(Justica gendarussa)

10 Patikan cina + + - + - - +

(Euphorbia thymifolia) ]
Keterangan: 4+ =mengandung senyawa aktif
- = tidak mengandung senyawa aktif
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Hambat Patikan
Terhadap Bakteri Vibrio alginoliticus

Uji antibakteri pada berbagai konsentrasi Daya
Cina dan Patikan

Kerbau

Hasil uji antibakteri ekstrak methanol dan ekstrak
air daun patikan kerbau dan patikan cina pada
berbagai konsentrasi terhadap bakteri V.alginolitycus
dapat dilihat pada Gambar | dan Gambar 2.

Tabel 2. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak tanaman obat yang terhadap bakteri A.hydropilla dan V.alginolitycus

No Jenis Diameter Zona hambat (mm)
tanaman Bakteri A. hydropilla Bakteri V.alginolirycus
Ektrak Ekstrak  Ekstrak  Air Ektrak Ekstrak  Ekstrak  Air
Metan  Etil Heksan Metan  Etil Heksan
ol asetat ol asetat
1  Daun Srikaya(Annona - - - - - - - _
squamosa)
2 Patikan kerbau - - - 13 16 - - 12
(Euphorbia hirta)
3 Daun Jayanti (Sesbania - - - - - - - -
seshan)
4 Daun Jarak ulung (Jatropha - - - - - - - -
gossypifolia)
5 Daun Kentut (Paederia = - - - - - - _
scandeus)
6  Daun Ceremai (Phyllanthus - - - . - , - -
acidus)
7 Daun Murbey (Morus - - - - - - - -
australis)
8  Daun Alpukat (Persea - - - - - - - -
gratissima)
9 Daun Gandarusa - - - 12 - - _ -
(Justica gendarussa)
10 Patikan cina - - - 12 15 - - 13

_ (Euphorbia thymifolia) ] ] ]
- = tidak memiliki aktivitas antibakteri

Keterangan :
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# Patikan Kerbau

Patikan Cina

Diemater zona hambat {mm)

Konsentrasi Ekstrak Metanol

Gambar 1. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak methanol
Patikan Cina dan patikan kerbau terhadap bakteri

V.alginolitycus pada berbagai konsentrasi yang
diujikan
20
18
E
E
%
E-1
£
Zz
E # Patikan Kerbau
N
5 Patikan Cina
E
3
=]
Konsentrasi Ekstrak Air

Gambar 2. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak air Patikan
Cina dan patikan kerbau terhadap bakteri
V.alginolitycus pada berbagai konsentrasi

Daya Hambat Cina, Patikan Kerbau dan Ganda
Rusa Terhadap Bakteri Aeromonas hydropilla

Hasil uji antibakteri ekstrak air daun patikan
kerbau, patikan cina dan Ganda rusa pada berbagai
konsentrasi terhadap bakteri A.hydropilla dapat dilihat
pada Gambar 3.

89
20

L
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E 15 N
o —_— § '.i R .
E E 10 —§_ ’_.%TEE— ~ Patikan Kerbau
5 N Y% %, . patikan Cina

5 j_§’ g
E VNNl
& N N N r. Ganda Rusa
a Nig Nig N

10% 1% 0.10%
Konsentrasi Ekstrak Air

Gambar 3. Hasil uji antibakteri ekstrak air daun
patikan kerbau, patikan cina dan Ganda rusa pada
berbagai konsentrasi terhadap bakteri A.hydropilla

Pembahasan

Tanaman obat memiliki efek negative yang
sedikit tetapi memberi efek positif terhadap kesehatan
manusia. Efek terapi dari tanaman obat dapat berupa
antiinflamasi, antivirus, antitumor, antimalaria dan
analgesic (Aye at al, 2019). Selanjutnya dikatakan
Kasiat tanaman obat sangat erat hubungannya dengan
senyawa aktif yang terkandung di dalam tanaman
tersebut, seperti golongan steroid, terpenoid, turunan
fenol, flavanoid, alkaloid dan saponin. Pada penelitian
ini dilakukan analisis kandungan fitokimia terhadap
10 jenis daun tanaman obat meliputi kandungan
fenolik, flavanoid, alkaloid, steroid, triterpenoid,
saponin dan tannin. Pada Tabel 1 terlihat bahwa
semua daun tanaman yang dianalisis mengandung
senyawa aktif namun variasi jenisnya berbeda-beda.
Daun srikaya mengandung 6 jenis golongan senyawa
kecuali saponin yang tidak terdeteksi. Daun alpukat
juga memiliki 6 jenis golangan senyawa kecuali
alkaloid yang tidak terdeteksi. Daun kentut memiliki 5
jenis golangan senyawa sedangkan daun tanaman
patikan kerbau, jayanti, jarak ulung, murbey, ganda
rusa dan patikan cina hanya terdeteksi 4 golongan
senyawa aktif namun jenisnya ada yang berbeda
misalnya untuk patikan cina mengandung fenolik,
flavanoid, tannin dan steroid sedangkan patikan
kerbau mengandung fenolik, flavanoid, tannin dan
triterpenoid. Perbedaan kandungan senyawa aktif
yang dimiliki oleh setiap tanaman ini menunjukkan
bahwa walaupun setiap tanaman menghasilkan
metabolit sekunder (Tiwari dan Rana, 2015) namun
jenis kandungan senyawa aktifnya berbeda untuk
setiap tanaman. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Xu, et al (2017) bahwa Konsentrasi dan jenis
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flavonoid (yang merupakan salah satu contoh
senyawa aktif yang dimiliki tanaman) bervariasi
dalam sumber tanaman yang berbeda.

Selain perbedaan jenis tanaman, perbedaan lokasi
juga dapat memberi pengaruh terhadap kandungan
senyawa aktif dari setiap tanaman. Sebagai contoh
patikan kerbau pada penelitian ini mengandung
fenolik, flavanoid, tannin dan steroid, berbeda dengan
kandungan patikan kerbau dibeberapa Negara lain.
Patikan kerbau yang berasal dari Malaysia
mengandung flavanoid, tannin, fenolik, saponin,
steroid, alkaloid dan terpenoid (Kader et al, 2013). Di
Tamiluede India mengandung Flavanoid, tannin,
fenolik, saponin dan steroid (Poornima and
Prabakaran, 2012), di cina mengandung Flavanoid,
tannin, fenolik alkaloid dan terpenoid (Shih and
Cherng, 2012). Demikian pula yang berasal dari
Indonesia juga memiliki kandungan senyawa aktif
yang berbeda-beda, patikan kerbau yang berasal dari
lampung mengandung saponin, tannin, Flavanoid dan
terpenoid (Maretta dkk, 2019), yang berasal dari
Denpasar mengandung flavanoid, Tanin, triterpenoid
dan steroid (Yuda dkk, 2017). Kandungan senyawa
aktif yang ditemukan dibeberapa kota tersebut
menggunakan ekstrak patikan kerbau yang diekstraksi
dengan metode yang sama yaitu maserasi
menggunakan pelarut polar.

Adanya perbedaan kandungan senyawa aktif pada
tanaman ini dipengaruhi oleh berbagai factor yaitu
factor biologi dan factor kimia. Factor biologi
meliputi specimen tumbuhan, umur tumbuhan, lokasi
tumbuhan, waktu panen, penyimpanan tumbuhan dan
bagian tumbuhan yang digunakan. Sedangkan factor
kimia meliputi metode ekstraksi, ukuran, kekerasan
dan kekeringan bahan, pelarut yang digunakan dalam
ekstraksi (Anonim, 2000). Selanjutnya menurut
Borges et al. (2013), faktor lingkungan seperti
komposisi tanah, suhu, curah hujan, dan radiasi
ultraviolet — dapat  mempengaruhi  konsentrasi
komponen fenol termasuk flavonoid.

Metode ekstraksi sangat mempengaruhi kelarutan
senyawa aktif, sehingga akan menentukan aktivitas
antibakteri dari ekstrak yang dihasilkan. Voigt (1995)
menyatakan bahwa dalam proses ekstraksi, jumlah
dan jenis senyawa yang masuk kedalam cairan pelarut
@wngat ditentukan oleh jenis pelarut yang digunakan.
Metode ekstraksi yang biasa digunakan adalah
maserasi, perkolasi dan sokletasi. Masing-masing
metode ini digunakan sesuai dengan kebutuh karena
memiliki kelebihan dan kelemahan. Maserasi

.:]arut

merupakan cara ekstraksi yang sederhana, yaitu
dengan cara merendzfih bahan dalam pelarut organik
pada suhu ruangan. Pemilihan pelarut untuk proses
maserasi akan memberikan efektivitas yang tinggi
dengan memperhatikan kelarutan senyawa bahan
alami. Pelarut polar merupakan pelarut yang paling
banyak digunakan dalam proses ekstraksi senyawa
aktif dari bahan alam karena dapat melarutkan
sebagian besar golongan senyawa metabolit sekunder.
Walaupun kandungan senyawa aktif setiap
tanaman agak berbeda, namun semua tanaman
berpotensi untuk dikembangkan sebagai antibakteri.
Menurut  Tiwari dan Rana (2015), tanaman
menghasilkan berbagai macam senyawa sekunder
sebagai perlindungan alami terhadap serangan
mikroba dan serangga. Beberapa senyawa ini juga
beracun bagi hewan, tetapi ada juga yang tidak
beracun. Dengan demikian kandungan metabolit
sekunder dari tanaman dapat digunakan sebagai obat.
Pada Tabel 2, terlihat bahwa tanaman yang
menghasilkan zona bening (zona hambat) adalah
daun gandarusa (12 mm), patikan kerbau (13 mm) dan
patikan cina (12 mm) masing-masing pada ekstrak air
terhadap bakteri A.hydropilla. Sedangkan untuk
bakteri V.alginolitycus adalah ekstrak metanol dan air
daun patikan kerbau (16 mm dan 12 mm) dan patikan
cina (15 mm dan 13 mm). Dengan demikian tanaman
yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri A.
hydropilla adalah ekstrak air daun gandarusa, daun
patikan kerbau dan daun patikan cina. Sedangkan
untuk bakteri V.alginolitycus adalah ekstrak metanol
dan ekstrak air daun patikan cina dan patikan kerbau.
Untuk tanaman jenis SrikayaJayanti, jarak ulung,
kentut, ceremai, murbey dan alpukat tidak memiliki
aktivitas antibakteri baik pada bakteri A, hydropilla
maupun V. alginoliticus pada semua jenis ekstrak.
Aktivitas antibakteri tanaman dipengaruhi oleh
yang digunakan untuk mengekstraksi.
Berdasarkan data kualitatif uji daya hambat beberapa
macam ekstrak daun tanaman obat, dapat diketahui
bahwa senyawa aktif tanaman obat yang bersifat
antibakteri terhadap bakteri patogen pada ikan [@rlarut
dalam pelarut polar yaitu metanol dan air. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menggunakan pelarut polar dalam mengekstraksi
senyawa aktif yang bersifat antibakteri terhadap
bakteri patogen pada manusia. Hasil penelitian Patel
and patel (2014) menunjukkan bahwa ekstrak air
tanaman patikan kerbau yang berasal dari Gujarat
utara memiliki aktivitas antibakteri yang tertinggi
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kemudian diikuti oleh ekstrak metanal, aceton dan
petroleum eter. Demikian pula Hasil penelitian Jeba
et al (2018) menunjukkan bahwa ektrak methanol
Patikan kerbau asal Tamil Nadu India menghasilkan
zona hambat yang terbesar terhadap bakteri B. suptilis
(16 mm) dan Staphylococcus aureus (23mm).
Escherichia coli (23mm), Shigella flexneri (24mm),
Proteus vulgaris (25mm), Micrococcus luteus
(25mm), pada konstransi 625 pg/ml.

Pada hasil penelitian ini  ditemukan bahwa
semakin tinggi konsentrasi semakin besar zona bening
yang dihasilkan, baik pada ekstrak metanol (Gambar
1) maupun pada ekstrak air (Gambar 2). Hal ini
menunjukkan bahwa salah faktor yang mempengaruhi
aktivitas antibakteri suatu bahan alam adalah
konsentrasi dari bahan alam tersebut. Kenyataan yang
sama juga ditemukan pada penelitian Jeba et al
(2018), dimana ditemukan semakin tinggi konsentrasi
ekstrak metanol patikan kerbau, semakin tinggi pula
zona hambat yang dihasilkan yang ditemukan pada
semua bakteri yang diujikan yaitu Escherichia coli,
Staphylococcus aureus, Bacillus suptilis, Shigella
flexneri, Proteus vulgaris dan Micrococcus luteus.
Demikian pula yang dihasilkan pada penelitian
Mahmud dkk, (2016), dimana semakin tinggi ekstrak
patikan kerbau semakin tinggi zona hambat yang
dihasilkan baik pada bakteri Gram negatif (E. coli)
maupun bakteri Gram positif (S. aureus).

Jika dibandingkan antara zona hambat yang
dihasikan kedua tanaman obat tersebut, maka patikan
kerbau menghasilkan zona hambat yang lebih besar
dari pada patikan cina, baik pada ekstrak metanol
maupun pada ekstrak air. Perbedaan ini dapat
disebabkan karena perbedaan komposisi dan jenis
senyawa aktif yang terkandung dalam setiap tanaman.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Priya er al (2010),
perbedaan aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh
komposisi senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak
tanaman.

Pada penelitian Salosso dan Jasmanindar (2014),
telah didapatkan konsentrasi minimum ekstrak air
daun patikan kerbau yang dapat menghambat
pertumbuhan (MIC) bakteri A.hydropilla dan
V.harveyi adalah 0,156 % sedangkan konsentrasi
minimum yang mematikan (MBC) kedua bakteri
tersebut adalah 0,625% . Kemampuan patikan kerbau,
juga patikan cina dalam menghambat pertumbuhan
bakteri V. alginoliticus dimungkinkan karena senyawa
aktif yang terkandung dalam kedua tanaman tersebut
yang terlarut dalam pelarut polar yaitu pelarut air dan
metanol. Mekanisme antibakteri dari senyawa aktif

tersebut dapat melalui mekanisme perusakan
membran plasma, penghambatan sintesis protein,
penghambatan sintesis dinding sel, penghambatan
sintesis asam nukleat dan penghambatan sintesis
metabolit esensial (Pratiwi, 2008).

Sebagaimana yang terjadi pada  bakteri
V.alginolitycus, demikian pula yang terjadi pada
bakteri A.hydropilla yaitu semakin tinggi konsentrasi
semakin tinggi pula zona hambat yang dihasilkan. Hal
ini terjadi pada ketiga jenis tanaman yaitu patikan
kerbau, patikan cina dan ganda rusa (Gambar 3).
Walaupun ketiga jenis tanaman ini dapat menghambat
pertumbuhan bakteri A. hydropilla, namun diameter
zona hambat yang dihasilkan berbeda-beda pada dosis
yang sama. Sebagai contoh pada dosis 10%, pada
patikan kerbau dihasilkan zona hambat 15 mm, pada
patikan cina dihasilkan dimater zona hambat 14 mm
dan pada daun gandarusa dihasilkan diameter zona
hambat 12 mm. hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan antibakteri setiap tanaman berbeda-beda.
Menurut  Brooks (2010), aktivitas antibakteri
dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak, kandungan
senyawa antibakteri, daya difusi esktrak serta jenis
bakteri yang dihambat.

Aktivitas antibakteri ketiga tanaman ini juga telah
dibuktikan oleh beberapa peneliti terdahulu dengan
menggunakan metode yang sama yaitu metode difusi
agar menggunakan kertas cakram, namun pada
umumnya pada bakteri patogen pada manusia. Kader
et al (2013), telah membuktikan aktivitas antibakteri
patikan kerbau terhadap bakteri Staphylococcus
aureus, Salmonella typhi, Klebsiella pneumoniae,
shigella dysenteriae, dan Basillus suptilis. Jeba et al
(2018), telah membuktikan aktivitas antibakteri
patikan kerbau terhadap bakteri E. coli, S. aureus, B.
suptilis, Shigella flexneri, Proteus vulgaris dan
Micrococcus luteus.

Hussain ef al (2014), telah membuktikan aktivitas
antibakteri Patikan kerbau dan patikan cina terhadap
bakteri B. suptilis, S. aureus, Streptococcus
pneumoniae, E. coli, Klebsiella pneumoniae,
Citobacter freundii. Aktivitas antibakteri patikan cina
juga telah dibuktikan oleh Muthumani et al, (2013)
dalam menghambat Salmonella typhi, K. pneumoniae
dan shigella dysenteriae. Demikian pula Afrida dan
Sanova, (2020) telah membuktikan aktivitas
antibakteri Patikan cina terhadap bakteri S. dysentriae.
Untuk gandarusa telah dibuktikan oleh Sakthi and
Vijayalakshmi (2013) terhadap bakteri S. aureus,
Vibrio colera, E. coli, Pseudomonas aeruginosa dan
proteus mirabilis. Selanjutnya Reddy et al, (2013),
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membuktikan aktivitas antibakteri daun gandarusa
terhadap bakteri B. suptilis, S. aureus, E. coli dan K.
pneumoniae. Demikian pula Muhamni dkk (2017)
telah membuktikan aktivitas antibakteri Ektrak etanol
Daun gandarusaa terhadap bakteri S aureus.
Kemampuan ketiga jenis tanaman dalam
menghambat bakteri dimungkinkan karena adanya
senyawa aktif yang dikandung. Patikan cina dan
Gandarusa mengandung fenolik, flavanoid, steroid
dan tannin sedangkan patikan kerbau mengandung
fenolik, flavanoid, triterpenoid dan tannin (Tabel 1).
Fenol merupakan senyawa yang memiliki cincin
aromatik dan satu atau dua gugus hidroksil. Senyawa
fenol yang memiliki gugus hidroksil lebih dari dua
disebut polifenol seperti tanin dan flavanoid. Fenol
dan turunannya (Flavanoid dan Tanin) bekerja dengan
mengendapkan  protein  sel  sehingga  akan
menggganggu pembentukan dinding sel bakteri serta
merusak membran sitoplasma (Haryati, et al, 2015).
Steroid dan triterpenoid bekerja dengan merusak
protein trans membran di membran luar dinding sel
bakteri  sehingga menyebabkan terganggunya
permeabilitas dinding sel bakteri (Cowan, 1999).

KESIMPULAN

Tanaman obat yang digunakan pada penelitian ini
mengandung senyawa fenolik (kecuali daun kentut),
Flavanoid, tanin dan steroid (kecuali Patikan kerbau).
Sedangkan senyawa alkaloid hanya dikandung oleh
tanaman daun srikaya dan daun kentut. Triterpenoid
hanya dikandung daun srikaya, patikan kerbau dan
alvokat sedangkan saponin hanya dikandung daun
kentut dan alvokat.

Jenis tanaman obat yang berpotensi sebagai
antibakteri terhadap bakteri V.alginolitycus adalah
patikan cina dan patikan kerbau pada ekstrak air dan
metanol. Sedangkan bakteri A. hydropilla adalah
ektrak air Patikan kerbau, patikan cina dan Gandarusa.

Bakteri V.alginolitycus,  patikan kerbau
menghasilkan zona hambat yang lebih besar dari
patikan cina baik pada ekstrak air maupun ektrak
metanol.

Bakteri A.hvdropilla, ektrak air patikan kerbau
menghasilkan zona hambat yang terbesar pada semua
konsentrasi dan diikuti oleh patikan cina dan
Gandarusa.
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